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\ ABSTRAK

Laboratorium Metallurgi Universitas Sriwijaya memiliki alat uji NDT
mctode serbuk magnetik jenis yoke, akan tetapi alat ini masih belum dapat bekerja
dengan baik. Oleh karena itu, pada skripsi ini penulis akan membahas mengenai
cara memodifikasi alat tersebut agar dapat bekerja dan dipergunakan sebagaimana
mestinya. Inspeksi butir magnetik digunakan untuk mengungkap cacat di
permukaan dan sedikit di bawah permukaan dengan memanfaatkan kebocoran
garis-garis gaya magnetik (f/ux) pada permukaan benda uji. Serbuk magnetik akan
berkumpul pada bocoran flux tersebut, membentuk jenis dan dimensi cacat.
Modifikasi yang dilakukan pada alat ini berupa peningkatan kuat medan magnet
serta mengadakan beberapa perubahan pada bentuk fisik. Kuat medan magnet
yang dihasilkan adalah sebesar 31856,2 A/m dan gaya gerak medan magnetnya
sebesar 11468,232AT.



ABSTRACT \

Metallurgy Laboratory of Sriwijaya University has a NDT tool with
magnetic powder methode yoke type, but this tool can not work properly. Because
of that, in this scrift writer will explain about how to modify it, so it can work
properly. Magnetic powder inspection is used to show defect on surface and sub
surface with using flux leakage on the tested surface. Magnetic powder will
accumulate on flux leakage, make a type and dimention of defect. Optimization
on this tool is in form of magnetic field strength addition and some physical shape
alternation. Magnetic field strength produced is 31856,2 A/m and magnetic force
is 11468,232AT.
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)  PENDAHULUAN

BAB I
PENDAHULUAN

L1. Latar Belakang

Kerusakan atau kegagalan sering dialami oleh komponen mesin.
Kerusakan dapat saja terjadi disemua bidang teknik termasuk kerusakan pada
suatu pabrik, konstruksi bangunan maupun komponen-komponen mesin.
Apabila suatu komponen yang v_ital mengalami kegagalan, akan berdampak
buruk pada sistem tersebut.

Komponen mesin sebagai salah satu produk dari pengolahan logam
tentu tidak lepas dari berbagai macam cacat yang dapat menyebabkan
kerusakan, baik disebabkan oleh kesalahan saat proses pembuatan, maupun
akibat lainnya. Kerusakan komponen mesin pada suatu pabrik dapat
menyebabkan efesiensi mesin pabrik tersebut menjadi turun. Apabila hal ini
terjadi, produktivitas pabrik menurun dan pada akhirnya perusahaan akan
mengalami kerugian.

Uji tanpa rusak atau lazim disebut Non Destructive Test (NDT) adalah
sarana penunjang yang sangat diandalkan oleh kegiatan pengendalian dan
pemastian mutu (quality control and quality assurance), sebagai sarana untuk
mendapatkan data berupa jenis, bentuk, maupun lokasi non konformasi yang
terdapat pada objek inspeksi tersebut.

Pemeriksaan kerusakan material dapat dilakukan dengan dua cara yaitu :

1. Pengujian Merusak (Destructive Testing)
%
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2. Pengujian Tidak Merusak (Non Destructive Testing)

Pengujian merusak adalah pengujian yang menyebabkan material uji
mengalami kerusakan dan perubahan bentuk fisik, sehingga material tersebut
tidak bisa lagi digunakan. Adapun yang termasuk dalam pengujian merusak
antara lain uji tarik, uji impak, uji bending, uji metallografi dan uji
kekerasan.

Pengujian tak merusak adalah pengujian yang dilakukan terhadap
material uji yang tidak menyebabkan kerusakan akibat pengujian tersebut.
Adapun yang termasuk dalam pengujian tak merusak antara lain uji
radiografi, ultrasonik, visual, inspeksi cairan peresap, arus Eddy, butir
magnetik dan lain-lain.

Pada saat akan memilih jenis peng.ujian tentu akan tergantung péda
jenis kerusakan atau kegagalan apa yang akan diamati, serta ketersediaan

peralatan dan dana yang dimiliki.

L2. " Pembatasan Masalah

Laboratorium Metallurgi Universitas Sriwijaya memiliki alat
pengujian logam tanpa merusak (VD7) yakni dengan metode serbuk magnetik
jenis yoke yang merupakan hasil tugas akhir Sugiharto mahasiswa Jurusan Teknik
Mesin Universitas Sriwijaya dengan NIM 03953150014. Namun alat ini masih
belum bekerja dengan baik. Pada skripsi ini, penulis akan membahas mengenai
cara memodifikasi alat tersebut sehingga dapat bekerja sebagaimana mestinya.
Adapun spesimen uji yang digunakan adalah sebuah penutup pipa dari bahan

besi cor kelabu dengan diameter dalam 11,5 cm dan diameter luar 13,5cm.
h
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Spesimen uji ini mengalami retakan pada bagian permukaannya. Selain itu,
digunakan juga spesimen uji dari baja karbon rendah yang dibuat dengan
proses pengecoran berbentuk batang pejal. Specimen ini memiliki panjang

12,5 cm dan diameter 4 cm.

1.3. Tujuan Penulisan
Tujuan pembuatan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Memberikan pengetahuan tambahan terhadap mahasiswa mengenai salah satu
jenis pengujian tak merusak (VDT) dengan metode serbuk magnetik jenis
yoke yang dimiliki Laboratorium Metallurgi Universitas Sriwijaya.

2 Mengetahui cara memodifikasii alat tersebut.

3. Meningkatkan kemampuan kerja alat, sehingga dapat digunakan sebagai alat

uji tak merusak pada Laboratorium Metallurgi Universitas Sriwijaya.

1.4. Metode Penulisan
Selain melakukan pengujian lapangan, penulis juga menggunakan
studi literatur untuk menyelesaikan skripsi ini, yaitu dengan pencarian

pustaka yang relevan dengan bidang yang akan dibahas.

LS. Si;tematikx Penulisan
Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
BAB I Pendahuluan

Berisikan latar belakang, tujuan, pembatasan masalah, metode

penulisan dan sistematika penulisan.

h
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NS PENDAHULUAN -4
BABII  Tinjauan Pustaka
Berisikan teori mengenai pengujian logam tak merusak dengan
menggunakan metode serbuk magnetik.
BABIII  Modifikasi Alat Uji Tak (fcrusak (NDT) Tipe Serbuk Magnetik Jenis
Yoke
Berisikan cara memodifikasi alat uji NDT tipe serbuk magnetik jenis
yoke
BAB IV  Pembahasan
Berisikan Sub-.S'l'l.b bab mengenai perhitungan rumus dan pengujian
alat NDT tipe serbuk magnetik jenis yoke yang telah dimodifikasi.
BABV  Kesimpulan dan. Saran
Berisikan kesimpulan dan saran mengenai modifikasi alat NDT tipe
serbuk'magnetik jenis yoke.
Daftar Pustaka.
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